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KATA PENGANTAR 

 Syukur dan pujian yang tak terhingga pertama dan utama penulis 

panjatkan kepada Allah Tritunggal Yang Maha Kudus, karena atas berkat rahmat 

dan anugerah yang telah diberikan secara cuma-cuma kepada penulis sehingga 

penulis dapat menyelesaikan tulisan ini dengan baik. 

 Dalam kepercayaan agama-agama terdapat berbagai macam simbol yang 

digunakan oleh manusia. Karena itu manusia dikenal sebagai makhluk religius 

sekaligus makhluk simbolis. Meskipun manusia itu merupakan ciptaan Tuhan, 

tetapi manusia tidak dapat mengenal Tuhan secara langsung. Manusia tidak dapat 

mengenal Tuhan (Yang Sakral) secara langsung karena manusia merupakan 

makhluk yang terbatas sedangkan Tuhan tidak terbatas. Tetapi bukan berarti 

manusia religius tidak sama sekali memiliki ruang untuk mengenal Tuhan. 

Manusia religius dapat mengenal Tuhan sebagai penyebab dari segala sesuatu 

yang ada melalui simbol-simbol. Melalui simbol manusia religius dihantar sampai 

pada tujuan dasar hidupnya yakni Tuhan (Yang Sakral). Melalui simbol terjadilah 

relasi timbal balik antara manusia dengan Tuhan (Yang Sakral). Manusia dapat 

menjalin relasi vertikal dengan Tuhan bukan semata-mata karena kemampuan 

manusia tetapi karena Tuhan sendiri telah memanifestasikan diriNya dalam 

benda-benda duniawi. Simbol merupakan respon manusia atas pewahyuan Tuhan 

dalam benda-benda duniawi. Simbol membantu manusia untuk memahami Tuhan 

yang menghadirkan diriNya melalui peristiwa hierofani. Salah satu simbol 

religius yang menyatakan kehadiran Tuhan adalah simbol salib dalam agama 

Kristen. Salib diyakini oleh orang Kristen sebagai simbol manifestasi Tuhan 
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karena figur yang wafat di kayu salib adalah Kristus Sabda yang menjelma 

menjadi manusia. Melalui simbol salib Allah menyatakan kekuasaanNya dalam 

diri Kristus. Penggunaan simbol salib dalam agama Kristen tidak terlepas dari 

pengalaman iman yang dialami oleh Santa Helena dan puteranya kaisar 

Konstantine Agung. Pengalaman kedua orang inilah yang menjadi titik awal 

penggunaan salib sebagai simbol yang khas dalam agama Kristen. 

 Penulis menyadari pula bahwa selesainya penulisan skripsi ini tidak 

terlepas dari dukungan dan masukan dari berbagai pihak. Menyadari adanya 

keterlibatan tersebut, maka penulis dengan tulus hati mengucapkan terima kasih 

kepada: 

1. Yang Mulia Bapak Uskup Atambua, Mgr. Dr. Dominikus Saku, Pr, yang 

selalu memberikan dukungan moril dan material bagi penulis. 

2. P. Dr. Philipus Tule, SVD, selaku Rektor Universitas Katolik Widya 

Mandira Kupang, yang dengan bijaksana dan penuh dedikasi memimpin 

lembaga pendidikan ini. 

3. Dekan Fakultas Filsafat, pejabat struktural fakultas, para dosen dan 

pegawai yang dengan rendah hati terbuka menerima dan mendidik penulis 

dengan sarana dan prasarana yang memadai. 

4. Romo Preases, Romo Prefek dan para Romo Pembina di Seminari Tinggi 

St. Mikhael Penfui Kupang yang selalu memotivasi, membangkitkan 

kemauan penulis untuk senantiasa mandiri secara intelektual, kepribadian 

dan pastoral. 
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5. Rm. Dr. Oktovianus Naif, Pr, selaku pembimbing pertama yang senantiasa 
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hati, melalui sumbangan ide dan saran serta petunjuk yang sangat 

bermanfaat dalam proses penyelesaian tulisan ini. 

6. Rm. Drs. Hironimus Pakaenoni, Pr. L. Th., selaku pembimbing kedua  

yang dengan sabar dan setia mengoreksi dan membimbing penulis dalam 

proses penyelesaian tulisan ini. 
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memberikan catatan-catatan kritis kepada penulis. 
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ponaan-ponaanku Debri, Jeysen, Edgar, Evan, Aleta dan Evelin; serta 
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penyempurnaan tulisan ini. 
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Abstraksi 

Mircea Eliade merupakan seorang sejarawan agama yang berasal dari 

Rumania. Dalam penyelidikannya tentang agama-agama kuno (arkais), ia 

berusaha untuk menyelidiki berbagai hal yang berkaitan dengan fenomena 

religius. Eliade hampir menyelidiki agama-agama di seluruh dunia, mulai dari 

agama kuno hingga agama modern saat ini. Dalam penyelidikannya itu, Eliade 

menemukan bahwa setiap agama di seluruh dunia memiliki kerangka dasar dan 

struktur yang serupa. Kerangka dasar dan struktur yang serupa dari berbagai 

agama di dunia adalah bahwa setiap agama memiliki kepercayaan akan Yang 

Sakral. Kepercayaan akan Yang Sakral inilah yang dinyatakan oleh manusia 

religius melalui simbol-simbol. Manusia yang percaya akan adanya Yang Sakral 

disebut sebagai makhluk religius. Manusia religius menggunakan simbol-simbol 

sebagai ‘pengantara’ untuk bisa bertemu dengan Yang Sakral. Manusia sekalipun 

merupakan ciptaan dari Yang Sakral, tetapi mannusia tidak bisa bertemu secara 

langsung Yang Sakral tanpa melalui simbol. Karena manusia adalah makhluk 

terbatas, sedangkan Yang Sakral tidak terbatas. Yang Sakral dapat dikenal  oleh 

manusia, sejauh Yang Sakral menampakkan diri dalam benda-benda real. 

Hadirnya Yang sakral dalam benda-benda duniawi inilah yang disebut sebagai 

peristiwa hierofani.  

Dalam pemikiran Mircea Eliade tentang simbol, ia menyebut simbol 

sebagai manifesatsi atau penampakan dari Yang Sakral dalam benda-benda 

duniawi atau sesuatu yang menunjuk pada sesutu yang lebih tinggi. Simbol 

sebagai bentuk solidaritas antara Yang Sakral dan manusia, simbol adalah sesuatu 
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yang multivalen. Dalam kaitannya dengan simbol salib dalam agama Kristen, 

salib juga merupakan simbol yang menampakkan Yang Sakral, yakni Kristus 

Anak Tunggal Allah. Selain itu juga, Ia rela untuk menderita dan wafat di salib 

demi keselamatan umat manusia (simbol sebagai bentuk solidaritas Yang Sakral 

dengan manusia), simbol salib itu memiliki banyak makna, yakni, kekuatan, 

kedamaian, penebusan, persatuan, dsb. 

Berdasarkan pembacaan di atas, maka dapat di temukan bahwa, salib 

adalah simbol cinta kasih Allah yang nyata dalam diri Kristus untuk 

menyelamatkan umat manusia dari dosa. Dengan demikian, salib juga dapat 

dikatakan sebagai sakramen. Salib sebagai sakramen keselamatan bersumber pada 

pribadi Yesus Kristus sebagai pernyataan diri Allah yang utuh bagi dunia melalui 

salib. Oleh karena itu, salib yang diagung-agungkan oleh kaum Kristen adalah 

salib yang memiliki korpus, bukan semua yang berbentuk salib. Salib itu 

menunjukkan kepada Kristus, Sabda yang menjelma menjadi manusia. Metode 

penulisan yang dipakai dalam mengkaji tulisan adalah metode kepustakaan.  

Kata Kunci: Mircea Eliade, Simbol, Salib. 
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